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HALAMAN PENGESAEAN

Lap*ran Fr*ktik*r* Kesubura* Tanah dan Pemapuka* ini dislrsrm rurtuk

melengkapi tngas mata kuliah Kesuburan Tanair da* Pemupuhan.Lap*ran ini telah

dis*t*jui dsn di sahkan *leh Asisten Fr*ktikcm dan E*sen mata kuliah Kestrburan

Tanah dan Pemupukaa pada:

Hari

Tanggal : 15 JUL12fl19

Disusun Oleh:

Nar:ra : PATAB BUII FUTRA

NPM :17821*138

fulengetahui,

Dosen Pengasuh Mata Kuliah

Kesubura* Tanah dan Pemupukan

Dr.Ir,Sumiha r Ilutapear$L S

rlsisten Praktikurn

Ade Prayoga Extapea
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KATA PENGANTAR

Puji dan Sy*kur penulis sampaikan kepada kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,

atas kasih dan k*runia yang telah diberik*n kepad* p*nulis, sehingga penulis dapat

menyelesaik*n Lap*ran Praktik*rn yang bcrj*&* *REsPoN PERTUMETIf{AN &

FRODUKSI TAllAlv{r{N KACANG TANAH ffrur*r,s hypoge* L } TERHADAP

FEMBERIAH BTOCHAR KULIT JENGKOL *ATi\i PUPUK KCMPOS KANDANG

AYAM'. Ad*p*n pemb**tan Lap*ran Praktikrim iai merupakan salah satu syarat

untuk memenuhi Tagas Akhir dari Praktikum Kesr:buran Tanah dan Pemupukan.

Pada kesernpatan ini peaulis me*gucapka:r terima kasih y*ng sebesar-besarnya

kepada:

t. Dosen mata kuliah Kesuburan Tanah dax Pernupukan yaitu Dr. Ir.
Sumihar H*tapea,MS dan Abaagda Ade Prayaga Hutapea dan Abangda

Cantri Hstnalzu Purba selaku Fengawas Praktikum Furba yang telah

banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis agar

menguasai ilmu pengetahuan tentaag bagaimana cara dalam melakukan

budidaya tanaman dengan traik dan bsnar, serta dapat rnenyelesaikan

Laporan Praktikum ini setragai Tug*s Akhir Praktikum Kesuburan Tanah

dan Pemupukan.

2. Seluruh rekaa-rekan sesama mahasiswa Fakultas F*rtaaian Universitas

Medan Area" dan khususnya rekan-rskaa Agrotekn*lcgi Genap Ganjil

Angliata 2fitr? yang telah merrbantu dan saling bekerja sama dalam

meajalarkan Praktikum Kesuburan Tanak dan Pemupukarr

Penulis menyadari bahwa Laparan ini m*sih ja*h dari kata sempumq oleh

karena it* penulis mengharapkan Kritik d*n Sarar yaag tl*rsif*t mearbang*n demi

kesempumaan pnulisan Laporan Praktikum ini. Akhir kata pnulis berharap agar

Laporan Kes*hw*n Tanah dan Femupukari i:ri dap*t lrcrma,nfaat bagi pembaca pada

umilmrrya dan penulis sendiri khmusnya-

Mcdan, 15 JULI 2019

tt

D A'T-lnI UDI PUTRA

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I}AFTAE ISI

I{ALAMAN PENGESAIIAH
KATA PENGANTAR
DAF"AB. ISI "..........
}AF'TAR TABEL

t

ii
lll
v

I PEXDAH[,L[rAN ........
1,1 Lat*rEel*ka*g
1.2 Tuj*an
1.3 Manfaat
1.4 Hipotesis-............

II. TINJAIJAN PUSTAKA.."."..,
2. 1 Tinjauan Umum Kacang Taneh {,Ar*cfz is }zypog*** L. } .... ",... "..

2.1.1 Klasifikasi Kaca*g Tanslr {Ar**lzi,r lryp*g**n L.)..,.....,..-
Z.l.?Morfolcgi Kacang Tanah {Ar*cfzis Fryptsgse* L.) .....,.....
2. 1 .3 Manfaat Kacang ?mah {,4.rrsc?zis fryp*ga*a L.i ...........
2. 1 "4 Teknik Penanamaa Kacang Tanah {Arrchis lzyp*gae* L. } .,. ".......
2" 1.5 Hama dan Penyakit Kacang Tanah {Ar**hx hyp*gre* L.} ..."..."..
2.1.6 Hilai Ekonamis Tanarnan Kacang Tanah {Arac}zis lq,pog*eaL.} .

2.2Biachar Ar*ng Aktif
2.2. 1 Pengertian Biachar
2.2.2 M*carn-Macarn Bi*char
2.2.3 t*raPrmbuatan Bia*har..,. -

2.2.4 Kandungan Biachar Kutrit j*ngkcl ........."...
2.2.5 Manfaat dan Kelebihan Biochar

2.3 Puprk Kandang Ayam
2.3.1 Pengertian dan kandunganK*mp*s K.and*ag Ayam
2.3.2 M*nftat dan K*lebihan Kornp*s Kard*ng Ayam
2.3.3 C*r*Pembuatan K*mpas Kaadang Ayam,... ,

Itr. BAIIAN I}A}'{ MET*BE
3.1 WaldudanTempat
3.2 Baha* daa AI*t
3.3 Metode Percabaan
3.4 pelaksanaan Percobaan .........."

3.4.1 Persiapan Latran
3.4.2 Pembuatan BedenganlPlot .."....."...
3"4.3 Penaaaman ...,.,"-"...
3.4.4 Pemberian P*prk dasar
3.4.5 Pemeliharaaa
3.4.6 Panen

3.5 Parameter Pengamatan

1

1

2

7
.\

;

;
J
a

5

5

8

l0
IO
10

11
!,]

IJ
l)
I8
18

19

2A
11

22

;;
'J

23
,.)

24
21
?1
25

35

ilt

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.5. 1 Persentase Tumbuh ............
3.5.2 Tinggi Tanaman
3.5.3 Jumlah Cabang
3.5.4 Luas Daun
3.5.5 Umur Berbunga

TV. HASIL I}AI{ PEM*AEASAN
4.1 Persentase Tumbuh {%}... ."...".

4.2 Tinggi Taaaman
4.3 Luas Daan
4.4 Jumlah Cabang
BAB Y KESIMPULA1T"."-."...
5.l Kesimpulan
5.2 Saran

DAFTAR PUSTAI{A
LAMPIRAN
[-arnpiran l. ]ata Pengarnatan SeIiap ivlinggu
I-arnpiran 2. Talrel Perhitunsan llaiar:r 1 Perlak*an
I-ampiran 3. Foto Dokumentasi Praktikum

25
25

25
25

26

27
27
28
29
31

33
J-l

33

34

Tabel Halaman

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.1 Tabel Hasil Pengamatan Umur Berkecambah Persentase Tumbuh (HST) Pada

Tan. Kacang Tanah {Arachis L.} Akibat Pemberian Biachar daa Pupuk

Kompos Kand*ng Ayam........ 22

4.2 Tabel Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman {cm} Pada Taa. Kacffrg Tanah

{Ar*ckis hyp*g*e* L.} Akibat Pemberian Biochar da:l Pupuk Kampcs Kandang

Ayam 26

4.3 Tabel Hasil .iumlah Caba:rg Pada T*n. Kaceng Tanah {Ar*chis hltpag*ea L.)

Akibat Femberian Bicchar daa Pupuk Komp*s Kaadang Ayarn 26

4.4 Tabel Hasil Pengamatan Luas Da:.r* {'cm} Pada Tan, Ka*ang Tanah {,4r*chis

hypog*a L.) Akibat Pemberian Birch*s dan P*pxk Kompa* Kandaag Ayam

45 raber ,*-;;;;; r,*;J*";;; ;;;;;;;.,,* lu-*n

{Arrschis lrypcg*** L"} Akibat Pemb*ri*n Bi*r}rar d*n Pupuii K*mpos Kandang

Ayam 26

4-6 Tabel Hasil Pengamatan Umw Bertruaga Fada Tan. Kacang Tanah {Araclzis

hypog*e* L") Akibat Pemberian Biachar daa Pupuk K*mp*s Kandang Ayam

4.7 Tabel Hasil Pengamatan Bobat Brutc Pada Txr. Kacang Tanah {Ar*chis

hypogaea L.i Akibat Pemberiaa Biachar dan Prryuk Kampas Kandang Ayam

?6

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I. PENI}AHULUAN

t.l Latar Bdak*ng

Kacang tanah banyak dikoasr:msi oleh s*alrusia karera dapat diolah

menjadi trerbagai rnacaffi makanan dan nemiliki kandrurga* glzi yang ting$.

Kacang tanah jxga letrih tahaa terhadap serargao haraa karena buahnya yang

berupa polong berada dalam tanah. Kacang t*:r*h merupakan tanaluan polcng-

polongan kedua terpenti*g setcl*& t*namax ksdelai di Indar*sia. Tan*man ini

sebetulnya bukanlah taaamail asli ladorcsi4 melainkan tafiamafl yang berasal

dari benua Amerika, tepatr:ya di daerah Braeilia {Amerika Selatan}, namun saat

ini telah menyebar l*as ks selufirh dunia yang beriklim trrpis ata* subtropis .

Berdasarkan d*ta yang diparoleh dari BPS {trada:r Pasat Statistik) di tiap

proviasi di Indaaesia, pada tahun 2SSg prcduksi kac ag tanah dari tahun ke

tahun men*run seiring berkuranguya lahan pertaniaa, Pada tahun 2006

produksi kacang tslrah srkitar 838.*96 t*n sedangkan pada tahun 2fi09 sekitar

763.5*7 t**. Selaraa tahrm 2S06 san:pai dengan tahun 20ff9 produksi kacang

tanah berkurang 74.589 tcrl tidak sebanding dsngaa makin bertambahnya

penduduk Indoaesia dari tahun ke tah*n yang mengakibatkaa volume impor

kacang tanah m*niagkat {Rahmawati, 2fi12}.

Produktidtas kacaxg tanah dipangaruhi oleh 3 frLtcr utarna, yaitu

varietas yaag ditanam, sera11gall hama peayakit dan tanah setragai media

tumbuh ta*aman. Dengan demikian peagelolaan t*nah merupakan kunci sukses

dalam hudidaya kacang tanah. terkait hal tersebut perir: apaya menciptakan

perbaikan sifat tanah melaluj pengclahan tanah .

Berdasarkan Braiafi di atas penulis tertarik rxrtuk rnelakukan percobaan

yang berkaitan de*gan j*dr1 "R"ESPON PERTUMBUAN DAN PRODUKSI

TANAMAN KACANG TANAH fimr*rs hypr:geae L ) TERHADAP

PEMBEzuAN BI*CH,4R KULIT }ENGKGL *AN PUFUK KOMPOS

KANDANG AYAM-
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1.2 Tujuan Percobaan

1. Mergetahui respon perturnhuhan kacang tar*ah {Ar*c?tis hyp*ge*e L}

terhadap pemberixr biachar kulit jeagkol

2. Mengetahui respoo perfambuhan kacang tanah {draehis kypogeae L}

terhadap pemberian pupuk kornp*s kandang ayam

3. Meagetahui respo{r perhunbuhan kacaag tanah {Ar*chis hypogeae L}

terhadap pemberian biochar k*lit jengk*l dan pupuk krmpcs kandang

ayam

1.3 Manfaat Percoh*a*

1. I{emberi informasi mengenai rssp*s perhunb*han kaca:rg tarnh {Arachis

hypageae l.) terhadap pemberian bi*char kulit j*ngkct

2. Mentberi infcrmasi mengenai respofi perhrmbnhan kacaag ta**h {Arachis

hypogea l,) terhap permberian pcpuk kanpos kandang ayam

3. Sebagai salah satr syarat tugas praktikum kesub*ra:r taaah dan

pemupukax

4. lnformasi untuk masyarakat {perani}

1.4 Hipotesis Per**haan

1. Pemberian pupuk komp*s ka:rdang ayam b*rpeaganrh nyata terhadap

perfnmbahaa daa produksi kacang tanah {,{rnc&is lryp*ge*e L}

2. Pemberian bi*clrar kulit jengkal berpeagaruh ayata terhadap pertumbuhan

dan produksi kacang tanah {,4ra&is lzypoge*e L)

3. Pemberiaa triachar l*dit j**gkol dffa pupck kornpos kandang ayam

berpengaruh nyata terhadap pertumbxhan d*n praduksi kacang tanah

{Ar*c?tis hyp*g*e L}
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umus K*tang Tarall {dr**'*ir kjp*gex* L}

2.1.1 Klasifik*si Xacang T*n*h {Ar*rki* Iryp*g*t*}

Tanaman kacang taxeh f4r*chis l*j.y>og*e* L} rnerupakan tanaman yang

berasal dari benua Arnerika, khus*snya dari daerah Brazilia (Amerika Seiatan).

Awalnya kacang tanah diba'na dan disel:ark*a ke benua Eropa, kemudian

menyebar ke benna Asia sarnpai ke {ndanesia. Mexurut Friyc D {2014) datam

dunia tmutruhan, tanaman kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Flaatae Divisi

Subdivisi : Angi*sperraae

Kelas : Dicotyladcnae

Ordo : Rosales

: Spennalopir],ta

Famili

Genus

Spesics

: Papilioaaceae

: Arachis

: Arachis hypogaea L.

2.1.2 Morfalogi Kae*ng Tsnah {,4r*r&it &pp*g*ea}

a. Sistem Perak*ran

Kacang tanah mer*pakan k*ammr herba ssnusim dengaa akar tunggang

dan akar- akar Iateral yang berkemtrang baik. Akar funggang triasanya dapat

masuk ke daI*m tanah hingga kedalaman 5S*55 crn, sister* perakararxrya terpusat

pada kedalaman 5-25 am dengan radius I?-14 effi, tergantrurg tipe varietasnya.

Sedangkan akar-akar lateral parl- ja$$ya sekitar 15-20 cm, dan terletak tegak

lurus pada akar teaggaagnya. Seluruh aksesi kacaug tmrah memiliki nodul (bintil)

pada akarnya. Keragam*n terlihat pada ju:nlah. *kuran bintil, dan sebarannya.

Jumlah bintitr beragam dari sedikit hi:rgga baryak, dengax uleiran kecil hingga

besar, daa tsrdistribusi pada akar uta:na afau akar lateral iTnrstinah 2010).

b. Batang

Terdapat empat p*la percahangan pada k**ang t*nah, yaitt berseling

(altemate), seqzt*nsi*!, tidak beratsran dengaa b*aga pada batang *tama, dan

tidak beraturan tanpa bimga pada batang $tam&" Pala percabaagfril berseling

dicirikaa dengan cabang daa b*aganya terheatuh sffiara berselaag-seling pada
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cabang primer atat sekunder dan batang utamanya tidak mempunyai bunga,

cabang lat*ral bias*nya melebihi panjang bata:rg utaffia, jurrdah cabang dal*m I
taraartarr berkisar aatma 5-15 catraag, ul*ilr Ftrrefflya Far*aag, berkisar aatara 4-
5 br*ffi {Furseglav* 1977}. Pcla per'* cabaagan .r'eqxer:#*I disirikaa deagan buku

subur terdapat pada bataag illaffi&. cabaag prirner flullprrn pada cabang sekrurder,

tumbuhnya tegak, cabaagnya sedikit i3*s cabangi dan t*mbutrnya s:rma tinggi

dengan tratang utarca. B*nganya ter- henhrk p*da batang utama dan ruas cabang

yang tremrutan {Trastinah 2SIS}.

c. Daun

Kacang tanah menriliki empat helaian da*a yang diseb* tetra{*[iate yang

murcul pada batang dmgan susu$a$ melingkar pil*taksis 2/5. Ilaun mempunyai

beragam beatr.rk antara lain bulal elips, sarnpai asak lancip, d*ngan ukuran

bervariasi {2,4 x il,8 cm sarnp*i 8.6 x 4.1 cm} tergaurrng vmietas dan letaknya.

Wama daun hija* dan hijau tua. Daaard.aua pada bagian atas biasanya lebih besar

dibandingkan dengax yailg di bawah. Darxr yang terletak pada tratang utarna

umumnya lebih hesar dibandingkan de*gaa yailg mwrcul pada cabang. Ukruan

dan bentuk daun tercermia dari panjang d*rxr, lebar dacn. serta rasio panjang dan

lebar daua. Perbandiagaa par{aag dan lebar darm iai raeaeahrkan benhrk daun, di

mana untuk tipe-tipe Spa*ish tre*tuk d*rrn mr**rnya lebifu illerdekafi bulat-oval,

sedangkan padatipe YaIer*ia umuulllya lebih lancip {Tru*tinah 201S}.

d. Ginofor

Setelah terjadi persarian dan peinbnahax, bak*l bu*h akan huabrdr memanjang

yang perf;tmbuharmya bersifat geotropik disebut gir:*for" Ginofor terus tumbuh

hingga masrk menembus taaah sed*Iam ?*:7 w4 kemrdiaa terbent*k rambut-

rambut halus pada per- mukaan lentisel, di mana pert*mbuhannya meagambil

posisi horizontal. 1ryaktu yaag ditnr- tuhkaa unt*k raeacapai perm*kaan tanah dan

masuk ke dalam tanah dite*tuka* *i*h jarak dari p*rmr:kaan tanah. Ginofor-

ginofor yaag letaknya lebih dari 15 cm dari pennukaaa tanair biasanya tidak dapat

menemtrus tanah daa rdungnya mati- S/arna graofar umcmqlra hijau, dan bila ada

pigmen antcsianin lvafirarya menja i :**rah atat: u*g:t, setelah masuk ke dalarn

tanah warnanya m*njadi p$tih. Fsr*bahan w&fiia igi disebabkan ginofor

mempunyai butir-hr*ir ktrorofilyaag dimaafaatkaa rmt*k melakt*raa foto- sintesis

4
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selama di atas permukaan tanah, dan setelah menembus tanah fungsinya akan

bsrsif,at seperti akar (Tr*stinah 2SlS).

e. P*lang

Pclong kacaag taaah bervariasi dalam uktraa" beotuk, par-uh, dan

kontriksinya. Berdasarkm akuran palcug, kacang taaah dibedakau ke dalarn: (1)

polong sangat kecil {panjang <1.5 cnq i*ilraa 35-50 9/100 polong}, {2) polong

kecil (panjang I,6-2,* cm" r:kxran 5t-S5 #1** p*l*ng), {3} polcng sedang

(panjang 2,11,5 cm, ukuran 66*105 gll0* polcxg), {4} polang besar (panjang

2,6-3,0 cm, sknran 106-155 91100 S*l*t:gi. dan {5} palcng sangat besm {panjang

>3,0 crn, akuran >155 gl1*fi polang).

f. Biji

Biji kaca*g tanah treragam warrla, benkrk, {a$ ukxtnfiya Berdasarkan

ukuran biji, kacang tanah dib'edakan ke dalam. kacaag tauah biji kecil {<40 9/100

biji), kacang tarah biji sedaag {.40-:: E/10S bdi}" dan kacang tanah biji besar

(>5s #1s0 bti).

2.1.3 M*nf*at Kecang T*nah {Ara$eis kyp*g*e*}

Kacang tana& di bidang industri, diganalean sebagai bahan rurt*k membuat

keju, me*tegq sabua da* minyak gsrsftg. Hasil sampingan dari minyalr dapat

dibuat hmgkil iampas kacang yang sudah dipipit atau diarnlft miayaknya) dan

dibuat oncom melalui fermentasi jamur. Manfaat daurmya selain dibuat sayman

mentah ataupun direbus, digruraka* juga sebagai bahan pakan teruak serta pupuk

hijau. Sebagai bahan paflgan dan pakan ter*ak yang bergizi ti*ggi, kaeang tanah

mengandung lemak {4*,50 persen}" pratein {27 persen}, karbohidrat seila vitamin

(A, B, C, E, E daa K), -iuga miaeral aatara lain kalciun, klorida,

fero, magnssium, ph*spaq kaliurn dax sulph*r.

2.1.4 Teknik Budidaya K*ca*g T*xah {Ar**ltis *ip*gaea L)S

A. Persyaratan Bexih

Syarat-syarat be*ihlbibit kaca:rg tanah yang baik adalah:

a. Berasal dari tanamanyang baan daavarietas $figgld.

b. Daya tumbuh y**g tinggi ilebih dari 9S Yc) dan sehat"

c. Kulit benih meagkilap, ti:dak keriput d*a cacat.
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d. Mumi atau tidak tercamptr dengan varietas lain.

e. Kadar air benih bertisar 9-124/e.

iJn*lk meajadikan berdh kacang ya*g *aggul, beilih kira-kira berumrr I0*

hari. Buah yang siap dijadikan benih waraanya kehitaraan dan apabila dibaka

tidak memiliki selaput pada bagian dalarn cangkaag. Kemadian benih dipanen,

sortasi terlctrih dahulu kemndian jcmur *elama 4*5 hari. Uatuk meqjaga

kualitasry*, beflih kacang tanah sehaihrya di:impan selama 3-6 brdan saja.

Cangkang kacang sebail*ya tidak dik*pas selarrra masa penyimpanan. Buka

cangkang hanya apabila benih aka* digunakmr. Benih yang paling baik untuk

ditanam adalah benihyaag bam.

B. Pergalakan Tanah

Untuk mendapat hasil mai<simal, fanah tempat hudidaya kacang tanah

hanrs digemburkan terlebih dah*l$ dargan dibajak hingga menjadi butiran halus.

Kemudiaa tambahkxr kapur sebanyak 2 toa per h*ktar. Campurkan ssffira merata

dengan tanah yang telah dib*jak, diarnkan sel*ma 2 hari" Gunakan pupuk kandang

yang telah rratarg atau pupak karxpos sebagai prlpnk dasar" Apabila tarsedia,

gunakan campuran pW* kaadaag dari k*toran ayam dengan kotoran kambing

atau sapi. Campr:rkaa deagaa tanah secma merata- B#idaya kacang tanah bisa

dilakukan dergan beder:gan etarr taxFa bedengar:" Bcdengau diperhikan apabila

lahan yang digunakax rawan terge*ang air. Drainase yafig baik diperlukan urtuk

menj a ga kesehataa tanaman.

Penanaman kacang tanah dilak*kaa deirgan cara ditugal dengan iarak

tananr 25x2fi cm. Isi setiap luba*g d*ngan safti b*fir trenih. Dip*rl*kan sekitar 50

kg benih urfuk saft h*lilar luasan tanarn. Setel*h bedh ditanam, siram setiap pagi

dan sore. Kacang tanah akaa berkesambah setelah 4-? hari. Pengolahan tanah

dapat dilaku.kan dengaa alat cangkul. l*ku atau traktcr sedalam 20-30 cra. Tujuan

pengalatrran tanak adalah un*:k rxemperbaiki struk*r dan aerasi tanah agar

perhrmbr:han akar dan peagisapan zat hara cleh tanaman dapat berlangsung

dengan baik.

C. Carc Taaam
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Penanaman dilakukaa dengaa menggunakan tugal sedalam 3 crn deagan 2

hr*ir benih perlubang dan jarak tarlam 4s cm x 10 *m. Kem**ia;r lubang tanarn

dit*fap tanah s*c*ra fipis"

D. Pemelih*raan ?araman

1. Pemupukan

Pernup*kan dilak*kaa deagaa meirggrmakaa p*puk Urea, SP36 dan KCI

dengan dssis 60-90 kg Ure4 60-9S kg SP36 dan 50 kg KCI. Per heklar.

Pemupukan dilak*a$ dengaa memasukkan pu$Ik kedalam lubang tugal disisi

kiri karan luba:rg tanam atau diseber ma:"ata kedalam larikan.

2.Penyulaman

Penyulaman dilakukaa apabila ada b*nih yaag tidak tumbuh, Penyulaman

dilakuka* dengan memtruat lubang tanarn bart pada bekas lubang tanam

terdahulu. Tujua* dari pe*yulaman ini adal*h untr-rk xempertaha:rkan populasi.

3. Penyiangan dan Pemtrumb*nsri

Penyiangau dilalrukan 2 kali" Feryiaagan pertama dilakukan pada saat

tanaman berumgr 21 hari setelah tanam daa peayiangaa kedua dilakakan pada

umur 40 bari setelah tanam. Pada p*nyialgafl kedua ini juga dilakukan

pembmnb*nan yaitn tanah digembnrkan kemudiar ditirnbuu didekat pangkat

batang tanaman. Pemb*mbuaaa bertujam mernudehkaa bakal buah rnenembus

permukaan tanah sehingga perfumbuhannya optimal.

4"Pengairan

Tsnaffian kacang t*nah tidak *enghendaki air yang merggefiflng. Fase

kritis untuk taoamaa Kacaag Tacah adalah fase perkeca:ntrahan, fase

pertrunbuhan dan fase pengisian polong. Wakt* pengairan yaag baik adalah pagi

atau sore hari dengan can diletr hinggatanah cukup basah.

5.Palen

Pe*entaaa saat paaeir yang t*pat har*s disesuaikan dengan

penggunaan prcduk Kacang Tan*h, Pedornan $m1lm yang digunakan

kriteria penentuan saat panen Kacang Tar:ah adalah sebagai berikut :

a) Sebagiaa besar darm rnenguaing dat gugrr {raat*k},

b) Tanama* berrmr*r 85-ii& hari tergankmg Yarietasnya. Sebagian besar

polongnya {80Yoi tdah t*a.

tujrian

sebagai
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c) Kulit polong cukup keras daa belwarna cokelat kelritam-hitaman.

d) Ktlit biji tipis dan me*gkilap.

*) R*ngga p*l*ag telah berisi penuh dengaa biji.

fi Pane* dilakukan deagan mencabut batarg taamnan sffara hati-hati agar

polongnya tidak te*iaggal dalarn tanah.

6.Pasca Patren

Kegiatar pokak pasca pafiffi Kacang Ta*ah adalah sebagai berikut :

Setelah dipanen brangkasa* Ka*ang Taaa& dipatong lebih kurang 10 cm

kermrdian dibersihkan.

Pemipilan polcag Kacang Tanah dari bataagnya dengan ta*gan" Tebarkan

polang Kacang Tanah di atas anyarrrail bamba ata* tabir sainbil dijernur

dibawah terik rnatahari sampai kering {Kadar air 99,a - 12%).

Penyimpanar dalam beat*k p*lcng kering. Masukkan polong kering

kedalam karung goni ata* kaleng terfuhrp rapat, lah simpan digudang

penyirnpauan yaug teffipatnya kering.Penyimpanax dalam bent*k biji
kering

Kupas polong kacaag tanah kering dengan tangau atau alat pengupas

kacang taffih. Je.mru biji kacaug taaah hiagga berkadar air 9% latu

masukkan ke dalarn rvadah tertutup rxrfi:k disimpar atau dijual.

2.I.5. Hama Dan ?*yakit Kamrg Tansh {Ar*c*is hjrpogaeu L}

l.Penyakit Layu.

Peryakit Layu dis*babk*n *leh tr*Iiteri Xaxthomo*as Solanacearlm.

Pada siaag hari wakt$ sinar matahari terik tanaman sek*ny*ng*kaayorg terlailai

seperti disimm air panas, tanarnan lar:gsrng mari. Cara pengendalian dengan

pergiliran taltmnaa"

2 Penyakit Berc*k Damr

Penyakit Bercak daun disebabkan oleh **adarvan Cercaspora personata.

Bercak yang ditimbulkan pada daen sebelah *tas c*klat sedangkan sebelah bawah

darur hitam. Ditengah bercak darxr kadaxg-kadang t*rdapat bintik hitam dari

conidiospora. cendawas ini timbxl pad* t*n*m*n il$1l:r 4$ -5* hari hingga ?0

hari. Cendawan ini dapat dikeildaiiksn de*gan Anthrncal atau Da*odl.

a)

b)

c)

d)
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3. Peayakit Selerotium.

Pe*yakit ini disebabkan aleh Seleratium rolfsii, merusak tanaman pada wat*u

cu&c& lesrbab. Ceadasaa ffie*yerffrg pada pmrgkal trata:rg" bagian dari fanaman

yaftg lunak menirab*lkaa bercak-bercak hitarn. ?anamaa yang terserang akan

layu dan rnati. P*ngendalian : dengaa memperbaiki pengairan, agar air pengairan

dapat meugalir.

4. Penyakit Karat.

Penyakit iri disebabkan aleh Ur*myces arachidae, rnerryerang tanaman

yang masih m*da menyebabkaa darm bertintik-bintik caklat daun menjadi

mongering. Pengendaliannya deaga* r:r€*atrirm varifas yang tahaa.

5. Hama Empoasca.

Hama yang penting bagr tanamafl kaeangtan*h adalah hama Empoasca. Harna

ini tidak terlalu menrgikan tr*gi taaa:nan kacaag taaah. Cara pengandaliannya

dengan peayemprotaa Azodrin" Harpho* atau Insektisida yang tersedia.

6. Kontaminasi Aflatoksin

Kacang tanah ya*g mengalami kantami*asi *leh kapang AsperYilfus.llavus

dapat menghasilkan aflatoksin, Aflatoksia, terutama 81 diketahti sangat

karsinogenik, toksii{, bepatotaksirl daa mutageaik pada manusi& mamalia, dan

unggas. Pada kacang tanah, BI ditenukar pada p*long sf,gar, pal**g, keriag, triji,

dan praduk olahax. Untuk mencegah infeksi dapat dilakukan deugan perbaikan

budidaya, terutama pengakan pada periode kritis, pengeringan pasca panen,

pemenuhan kebutuhaa gizi, dan p*ngendaliaa penyakit darm.

7. Hama Uret,

Hama yang rn*rxakan akar, batarg bagran bawah dan palong akhirnya

tanaman layu dan mati. Cara pengendalia*nya deagaa menanam serempak,

penyiangaa irtensi{ taaamall terserang dicabut der u{et dimusnahkan.

8. Harna lIlat berw*ffa

Hama yang menrsak darrr rnenjadi t*rlipat rneng*ning, akhifllya mengering.

Cara peagendalian deagaa p*nyernpr*taa insektisida Azodrin 15 \4/5C, Sevin 85

S atau Sevin 5 D.

9. Hzuna L[at gapyak

9
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Hama yang msmakan epidermis darm dan tulang secara berkelompck. Cara

pengendaliar:*ya (1) bersihka* gulma, rnefianam serentak, pergiliran tanaman; (2)

Feayernp{stan irxektisida larnate L, Az*dria 15 WsC.

1*. Ha*a Kumbaag Daun

Hama yang rneinakan daen tampak berlubang, daun ti*ggal hilang, juga

makan pucuk buaga, Cara peagerdalia*nya {l} perumamau serentak; {2)

penyempriltan Agnotian 50 EC,,{scdrin 15 WsC, Diazera 6* EC.

2.1.6. Nilai Ekon*mis l{ac*ng T*nah {dr*e*ir tryp*gaen L}

Kacaag tffiah iaenj*di sai*h sat* jeais fanammr yang banyak

dibudidayakan cleh rnasyarakat hrdonesia. Tanemaa yang banyak di taaam di

sawah ini memang jurnlahnya ba:ryak sstelah padi. ftri karena tana:nan kacang

tanah rnerghasilkan karang tanah dmrgan nitai j*al yang tingg, Kacang tanah

msmarg baayak di gunakaa dalar* berbagai jeais masakaa, jajanan hingga

minuman. Dalam ind*stri kuliner ffiefirztrlg kacaag fanah memiliki peffinan yang

sangat penting. Peluang us*ha budidaya kacacg taxah saat ini memaxg dapat di

katakan saxgat menja:rjikan. Dirnana budidaya kac*ng ta*ah mengahasilkan

kacanag tarah yang rnerupakan prc&rk yarig paliag banyali di cari. Berbagai

industri kdiner membBtuhkaa pasokaa kacang tanah dalam jumlah besar.

Permintaan kacang tanah yaag tiaggl membuat bisnis budidaya kacxrg tanah

sangat mermrik, Di daerah Indonesia ffiextrltg memiliki koadisi yaag pas untuk

budidaya kacang taxah. Dilnana daerah curah hujan yang sedang pas untuk

budidaya kacang tanah. Tel*rik budidaya kacarg tanah sendiri meinang bisa

dibilang tidaklah sulit.

2.2 BiocharArargAktif
2.2.1. Pengerfian Biorhar

Biochar meflrpaken bahaa pembeaah tanah yang telah lama dikenal dalam

bidang pertanian yang tergrura u*tuk meni*gkatkan praduktivitas tanah. Bahan

utama tmtuk pembaatar tri*char adateh limbahlirnbah pertanian dan pertebruran

seperti sekam padi, tenrptrxrg kelapq kulit buah kakac, serta kayu-kayu yang

berasal dari tanaman h*taa industri" Teknik peug$maan bicehar berasal dari basin

Amazon sejak 2500 tahun yang lalu- P**duduk asli Indian memasukkan lirnbah-

10
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limbah pertanian dan perkebrman tersebut ke dalarn suatu lubang di dalam tanah.

Sebagai cantoh yaitu'"Terra Preta" yang sudah cukup dikenai di Brazil. Taaah ini

terbentuk akibat prosi$ perladangan belpindah daa kaya resida *rganik yaag

berasal dari sisa-sisa peinbakaran kayu httan.

Bicchar dipr*daksi dari bahan-bahan crganik y#rg sulit

terd*k*mposisi,yaag dib'ak*r sscara tidak senrprr*a {pyrotisis} atau taapa oksigen

pada ruEru yarg tinggl. Ara*g hayati yang terb**tr*k dari p*mbak*ran ini akan

menghasilka:r karh*n alti{ ya*g mang*ndung rnkreral seperti kalsium (Ca) atau

magnesium {Mgi dan karbon anorg*nik.Kualitas seryawa *rganik yang

terkandung dalam bi**har tergaahng pada asal bahan orgaaik dan metode

karbonisasi. Dengan kandurgan s*nyawa *rganik dan n*rgaaik ya.ag terdapat di

dalamya, biochartranyak digunakxr sebagai bahan amslioran untuk ur*ningkatkan

kuaiitas taaaL khusrnnya taaah marginal { Huat dkk., 2S1*).

2.2.2. M**am-Mac*m Bi*ch*r

Pembuatan bicch*r yang bahan bakunya berrxacam-macam, terdiri dari

jerami, sekam dan kotoran padat sapi dimclai dengan memasukkaa bahan yang

akan dibuat bicchar kedalam drum ya*g dibuat dari besi, kemudian dibakar dan

ditutup sehi*gga terjadi pembakara* t*nFa atau mi*imal oksigen. Proses

pembakaran ini selmua 8-1S.jam. Setelah selesai. arang bi*char dibiarkan dilgln,
dan siap diberikan ke lahan.

Biochar telah terbr*rti mcrailiki nilai positif yang snma sebagai pupuk

organik atae bahan orgaaik lairmya scbagai aaraadealer tanah. Ba*yak karya telah

menunjtrkkan bahwa biochar dapat mernperbaiki sifat tanah. tennasuk pH tanah,

dan KTK, agregasi tanah, meningkatkax p*pulasi biologi tanah dan aktivitasnya

(Masulili at. all., 2CI10]. Bi*clrar sebe*amya adalah prodrk sampiag yaag berupa

carbon hitam yaag diperoleh sebagai praduk sarxping {padataa} dari pirolisis

padatan untuk menghasilkaa energi bakar yang diperaleh dengan cala pemanasan

dengan sedikit oksigen atau bahkan t*npa cksigea. penggunaa biochm akan

mengeflsieasikan p*nggrm*an pirpr& kare*a KTK yang tinsgl sehingga mampll

11.
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menyerap unsur hara pada pupuk, dan selanjutnya akan memperkecil kehilangan

hara karena pencucian.

2.2.3. C*ra Pexbuat*n Bi*char

Secara sederhana cara pembuatan Biachar menurut Stkartono, diawali

dengan k*lit kelapa atau tratsk kolapa yang sudah kering dibakar di datara sebuah

l*bang deagan me.r:ggilaakarr peffianasen a*ta thermal. Batok atarl kclit kelapa

tersebut dipaxaskan di dalarn l*bang berlrkruen lm x l,5rx x 1m da* dipanaskan

hingga menjadi ara*g selama I j*m Setelah pembakman dilak-ukan, akan

rnenghasilau material berwama hitam ya$g terllentr.rk. Produk kemudian

didinginkar d*ngan cara dibrurgfuus daun pisa:rg selama 12 jam untuk

mendapatkaa ara11g.

Setelah ihr proses pendinginan dilakr*an dan dihasilkan butiran-butiran

partikel heruk*ran 1 msr yang sudah disaring. Butiran-butiran tersebut yang

nantinya dinaniaka:r Biocharyang akan dig*nakan sebagai baha:r penyubur tanah.

Selaia dari batak kelapa" penrbuatan biochar mmggunakan arang sekam dapat

dilakukan de*gan mudah, selaia bahanrya raadah diperolefu cara membuafnya

juga sederhana. Proses pembuatatr arang sek'am dilakukan dengan rxenggunakan

drurn. Langkalrnya sebagar bsik*t fuai*di, 2tl2i:
1.

2.

Masukkaa paralta di teirgah+engah drum pada l*baag sarangao.

Masukkaa sekarn ke dalam drum 112 bagran sambil dipadatkan dan beri

sedikit minyak tanah.

Masukkar lagi sek*m serlrrranya saxrpai pcn*L.

Setelah drum terisi peau[ paralor dicabut sehingga narnpak lubang di

bagian tengah berbentuk silindris,

a

4.

5. sekam dibakar d*ri bau.ah, pembakaran dapat dengan mudah berlangsung

ha1 ini karena selain sekam k*rir:g, j*ga kare*a diberi rainyak tanah

sedikil disampi*g itu karena udara ya{rg masuk ke dalam dnm melalui

mu1*t tuagku aaik ke atas sehiagga proses pembakaraa iebih cepat.

6. Sekam ya:rg tertrak*r sedikit dsmi sedikit akan jafirh ke hawah sambil

dibolak-balik menjadi affffig sekam"

7 " Arang sekam 3'ang tetrah bei'rrama hita:n dikeluarkffi mengguflakan sekop.

1l
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8. Arang sekam tersebut dlsiram dengaa air bersih, supaya arang sekam tidak

menjadi abu.

2.2.4. Kandirngan Biochar Kulit Jengk*l

l-Kadmabu

Kadsr ablr p*da b'iochm berbda baik berd.asarkffi jenis biomassa maupun

pad* perlakuan perbedaa* teurperatrr d*n waktu prosf;s. mmunjxkkan bahwa

kadar abu bicchar untrk samua jr*ris bicmassa pada terrrper**r 3CIil 0C-700 0C

dengan wakhr proses 30 rnenit niiainya tidak stabil dffi baru terlihat

kecender"uugarmya pada wakta prases 45-6S rneait- Llatirk semui{ jenis biornassa

yang diteliti kes*ali t*ngkal jagr:ng. pada terxperatur proses antsra 3s0 0c-700

0C dan waktu prcses 45-60 rneait nilai kadar abu csnderrarg Eaik sedang wrtuk

tongkol jagmg melrrlrun. Besaran ailai kadar abu diketahui berbeda ; u*tuk Lulit

jengkol, barnbu dan toagkol jagrng ailaiaya < 10% sdang sekam padi dan jerami

padi > 1*% tetapi < 5*% . Seeara rinei dxa *ijd*skax b*lrwa kadar abu pada

biomasa kulit jengkol 0.629'0 setelah menjadi hi*char didapat rata-rata kadar

abunya 4.73yo, bamtru kadar abu hiomasanya 1.24ys rata-rata kadm abu

biocharnya 6.91% dan tongkci jagrurg dari 1.1?% menjadi 3.79Ya, s*dang sekam

padi kadar atru biomasa*ya 2.16Ys set*lah diproses didapat nilai kadar abu

triochamya 22"8&-25-*4% begitu putra dengan jera:ni padi dari 1ljYa menjadi

29.85-46.7Y{.

2.kadar air

Kadar air pada biachar merunjr*kaa bahwa pada temperatur dan waktu

proses semakin ting$ mdia ailai kadar air menjadi letrih rendah. Biochar kulit

jengkol ailai kadar ainrya 7.47-i.6to1i, bambu 2.85-6.82ya, toagkol jagung 0.67-

3.72o/a, sekam padi 3.25-8.65% dru jerami padi 3,45-6"24*A" Kadar air yang

rendah ada pada t*ngkcl jagurg dan yang &rfi*ggi ada pada jerami padi. Rentang

kadar air yang lebar terjadi pada biornassa bamb*, sekam padi dan jerami padi

yaitu tumtruhan dari golongaa nnnpet-*rmput*n. Biomassa dari goloagan rumput-

nunputan mempu-nyai kemamp*an daya his*p damrnya lebdr kuat agar bisa tetap

hidup sehingga kad*r aimya merjadi bffry'ek. $elaajutnya pada temperatur proses
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rendah (3000C) dan waktu proses singkat (30 menit) menghasilkar nilai kadar air

banyak.

3.Kadar zaf rnudah mellglurp {lfal*ri{e M**er--?.?'4}

voiatile Matter adalah bahan yaag rnudah menguirp. Ilalam biomassa

bahan yang rnudah m*rrggap adalah metarl hidrokarbo*, hidrogea- karbon

manoksid* da:: gas-gas yang tidak rni:dah terbakar seperti karbor dioksida dan

niircgen. Ka:rdunga* Ylirf berkisar afitara ?S-35%.

hasil uji YM nilainya dipeagaruhi aleh temperatur proses dan sedikit berpengaruh

terhadap paulrahan waktu proses. Eesaran nilainya hampir sglnliil sama yaitu

antara 17.59-26.40?i. t€tapi pada baha* baku jerami padi besar*ya sdikit lebih

banyak yatttr 26.79-33.s?%. Pada kulit jengk*l dan rangkot jaguile nitai vM
dipengaruhi oleh temperatur prsses dimana semakin tiruggr temperatur, nilai vM
juga naik sedang pada bambu, *ekarn padi daa jerami padi kebalikannya yaitu

semakin tinsgl teffiperatur nilai VM me*jadi lebih ssdikit. Hal iai terjadi karena

vM dalan biachar adalali senyawa-se*yarva selain ar, atru dan karbon, vM
terdiri dari un$Ir hidrogen, hidr*karb*a coz-cH4, metana daa karbon

monokslida. oleh kareira itu, tinggr rendahaya nilai YM pada bicchar adalah

karena *daaya kc*rp*,xen kimia zat eksfaktif dari biryx*sanya

4..Kadar Karbon Terikat {Fixed {1*r*on-FC}

Karbon terikat atau Tatal Carbon {Fixed tarb*rJ adalah bahaa bakar

padat yalg tertitggal dalaru re*k*r sstelah Frcses pyralisis. Ja*i ka*durgan

utama dari FC adalah karbon dan sedikit ikutannyarnetgandmrghidrcger,

oksigerl sulfur dan nitrogenyang tidak terbawa gas. Nilai FC didapat dari hasil

pengurangalt affa:a j*mlah karban mrrrtri yang terkaaduag did.alam biochar

dikurangi dexgan bas*mya ailai kadar air, kadar abu dax FC rya. :

Fixed Calton : I 0fi o6.{YoAir+9/oAtiu-, 94VMi

lrasil aaalisa FC biashar kulit jeagkat adaleh 63.q9-?4.09%, bambu 62.24-

69.53Yo, tongkcl jagr*rg7*.5&-77.16% dax sekam padi 28.99-48"s6%, pada setiap

penrbahaa temperainr yang semakin riagF didapat aitai FC nya cenden:ng

semakin tinggi. Sebalilcrya *ntuk jerami padi, temperatrr semakit tiuggr, nilai FC

semakin rendah {21.9s-51.32Ye}. Semantara ir** waktu proses juga berpengaruh
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terhadap nilai FC dimana semakin lama wakfu proses nilainya akan meajadi lebih

kecil. Hal ini disebabkar karena nilai FC berbanding terbalik d*rgan besamya

nilai kadar air, kadar alr* dmr YM rrya.

?J.5. M*nf*at Sa* Kclehih*x Bi*ekar

Bi**lrar adal*h baha* padat yang dipar*leh dari karbanisasi dari biomassa.

Bicchar r**nrpaka* substansi amag kayu yaag berpori {porous}, scring juga

disebtt clrarc*al ata* agri-chm. Karena berasal dmi makhiuk bidup kita sebut

arang-hayati. Di dal*rn tanah- bi*char merryediakaa habitat yang baik bagi

mikroba tanah misaltya bakteri yang membaahr d*lam parombakan unsur hara

agar unsur hara tarsebut dapat di sarap *lch tenarrra*, tapi tidak dikansunsi seperti

traha:r crgaxik laixnya. Da"larn jangk* panjang tri*char tidak *iengganggu

keseimbangan karbon-nitr*gan, bahkaa {naa}pu rne*ahaa dar menjadikan air dan

nutrisi lebih tersedia bagi taaaman.

Biochar dapx ditambahkan ke tanah de*gaa maksud rurfuk meningkatkan

flurgsi tanah dan untuk mengurangi ercisi dari bi*massa yang lain akan secara

alami menunrnkan gas rumah kaca. Biochar juga memiliki ailai penyerapan

karbon yang cukup. Biochar adalah bahaa tmrah yang diiagrnkan di baayak lokasi

karena kemampxannya rrrrttrk r:e*arik dan rnempertahankar air. Hal ini

dirnungkinkan k*rena stmktur berp*ri dan luas permukaan yafig tinggr.

Akibaturya, nutrisi, fcsfor dan bahat kinda perreldarr dipefiahankan unhik

kepentingan taaaman. Bicchar dapat **qiadi atat penting unkrk meningkatkan

ketahanat pallgafi dan ke*:r*karagaman laha:r pertanian di daerah dengan tanah

terkuras. sumber daya organik yang langka, dan air yang tidak memadai dan

pasokan pupuk kimi* Biachar juga meuingkatkan kualitas dan kuaatitas air

dengan meningkatkan reteasi t*aah *utrisi dan bahan kimia pertaaian untuk

pemanfaatan trunbuhan dan tanaman. N*trisi lebih tinggal di tanah bgkan

pencucian ke dalarn air taaah dan meryebabkaapoiusi,

Aplikasi biochar ke dalam tanah mer*pakaa pendekatan baru dan urik
untuk menjadikan suatil pe*arnpung {siak} bagi c*2 afinasfir jangka panjang

dalam ekasistern da:at. $alam pr**es pembuat*r*ya, s*kitar 50% dari karbon

yang ada dalarn bahaa dasar akar: t*knadrmg dalar* i:iochar, dekarnposisi biolagi
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biasanya kurang dari 20% setelah 5-10 tahun. sedangkan pada pernbakaran han1,a

392i, karbon vang tertinggat. Di samping lnergurangi ernisi dau menambah

pengikatan gas rurnah kaca. kesuburan tanah dan produksi tanarnan pertanian-iuga

dapat ditingkatkan. Dua irai utama potensi biocl'rar nrltuk bidanc pertanian adalalr

afinitasny'a 1,ang tilissi terhadap unsrir hara dar persistensinya. Biochar lebih

persisten daiatn tatah. sehingga se:nra rnanfaat 1.arg berhubungan dengan retensi

hara dan kesul-rru"a* tanah dapa{ btrjalan lebih iama elibandilg bahan organik lain

vang biasa diberika*. Persistensi vang lama menjadikan biochar pilihan utama

L.agi tnengurangi dampak perubahan iklirn. Walau dapat urenjadi sumber energi

altematif, rnanfaat birchar jauh lebih Lresar-irka dibenamkan ke dalam tanalt dalam

mervnj udkan pertanian rarnah linglu:rgan.

Penambahan bicchar ke tanah i.neniagkatkal ketersediaan kation utama

dar posfor, total n dan kapasilas tukar kation tffnah {ktk) },'atrg pada akhimva

rneningkatkan hasil. Tinggin;-a ketersedlaan hara lragi lanarnan merupakan hasil

dari ber-tarnbahnla nutrisi secara lar-rgsung dan biochar. meningkatnya retensi

hara. datt perubairan dnanrika rniktoba tanah. Kerurtirngan jangka panjangnva

bagi ketersediaan hara berhubungan dengan statrilisasi karbon organik .vang lebih

tinggi seiriug derigan pernbebasan hara 1,ang lebih iarnbat dibanding bahan

organik 3;ang biasa digrurakan. Peran biocl:ar terhadap peningkatat produktivitas

tanaman dipengariihi cleir jurnlah vang ditambahlian. Pemberian sebesar 0,4

satnpai B t c ha-l dilaporkan dapat rneningkatan produktir.itas secam nyata antara

2A -- 22}oh. Setiap tahuntrva limbah kehutanan. pedieburun. pertanian dan

petemakan Yallg fieflganclturg karbo*r nrencapai ratusall juta tan dan seling

rnenjadi masalah dalat: hal peurbuailgarulva. L.irnbah jenis ini merupakan bahan

sailgat potensial diul-:alr rnenjadi biochar dalam berbagai tinqkar teknologi

produksi. Sebagai garnbaran sederhana- dari 50 -irrta ton produksi gabah tiap

tahunnva ikut dihasilkan sekitar 50 juta ton $erupakan ''iirnbah" fierar:ri dan

sekarn padi ) 1,ang dapat diproses rnenladi biochar.

Penambahan biochar: kedalarn tanah pada beberapa penelitian

rnernperlihatkan berbagai macatn ker*rtturgan dalarn kaitan merneperbaiki kualitas

tanah, seperti

l .menin gk atkan kapasita s tukar katiar:r q ktk )

l"o
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2.menurunkan kemasamaa tanah

3.meningkatkan strl&tur taffill

4.meaingkatkan daya ikat air {wat*r hctding capacity-i

5 . meningkatkaa efesiensi pemupukan

6-man*nrnkan gas CH4 dan N2O yang terlepas ke udma

?.Me*guraagi keracuaan alumini*m

I "Meringkatkax respir*si *rikrcba tarah

9.Meningkatkan biomassa mihoba tanah

l0.Menstimulasi simlricsis fiks*si nirrogen pada legum

I i.Meningkatkan &mgi &ikoriza arbrxcnlar

Keunturgan penggunaan bicchar tentu*ya tidaklah u*iversal, hasiLrya beragam

berdasarkan jenis taa*luya.Biochar yang ditemukar: dalam tanah di selumh dunia

setragai akibat dari kebak*raa vegetasi dan praktek manajemen tanah bersejarah.

Studi intensif biochar kaya bumi gelap di afilaEorl{.terra pret# taaah arang), telah

rnenyebabkar apresiasi yang lebih l*as sif*t rinik triachar scbagai penarnbah

tanah. Di indonesia terutama di daerah pedalama* kalimantan ditenit&an pula

tanah yang memiliki ciri ),ng sarna dengan yang ada di daerah amazone. Tanah ini

di hasilkaa dari sitem pertaniaa tebang bakar ]raag memallg s*dah di terapkan

sejak zaman d*hul*. Perladangan berpindah - t*nnasak ffietode "tebang bakar"

dan "telrang arang" - dipraktekkan banyak sulan. Dalam metcde 'tebang dan

bakar", pahcn daa taaamaa berbatang kayu ditebang dan dibakar sebagai

persiapan lahaa aatuk ditanami - eara ini menghasilkan n*trisi taaah yang

meningkatkan prad*L*ivitts rufirk serl:sntam. Ketika pembakaran dilakukau

secara menyclunrh dan yang tersisa hanya abu, pangayaan tanah bsrtahan tidak

lama dan iahat harus lebih lama dibiarkan tidak terpakai sebelum siap untuk

digunaka* kenrbali. Namrur. rnetcde yaag haaya membakar sebagian, atau

"tebang dar araflg", dap*t mernp*rtaiki struLtr:r tas*h dan menyediakan

penyimpanan n*trisi yaag lebih tahan lama yaag berasal dari berbagai sumber,

tetapi tarnpakrya meacenninkxr pengolahmr makaaan dau limbah yang terkait

dengan keberadaan *a*asia. D*rgan bcrjalanuya w&lr-rn, jika siklus panbersihan

nutrisi amrg berularg kali terjadi, hasilnya akax t*{adi penrber:hrkat ade {bumi

hitam ankopageaiki. Feni*gkataa kesrlbwaa fanah m*mungkinkan penduduk asli
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mempsfiahankan penghidupar mereka sendiri tanpa mergguoakan pupuk kimia

yang mahal.

2.3. PupakKandangAyam

23.1. P*rg*rtiax *l*x Ka*dang*n K*xpts tr{*nd*ng Ayam

Pupuk kaadaag meanpalea* salah satu *lternatif unhrk mernpertaharkan

dan meningkatkan kesubtram talrah, Man&at prpuk kardaag tidak saja ditentukan

oleh kandrmgan nitrogea, as:rrrr f*sf*t daa kalium sajq tetapi juga meagandrmg

hampir seurla unsur hara yaag dibr*rihkaa tanaman serta berpera* daiam

memelihara keselnbaagar: hara dalam tanah.

Kandungan hara dalam pllp$k kandang saagat menentukan kualitas pupuk

kandang. Kandungan ilasB{-1}r1sur hara di dalam pl}puk kaadmg tidak hanya

tergartung pada jerds ternak"tetapi juga trrganfung dari makaam daa air yang

diberikan,umur dan bentsk fisik dari terrrak.

Berdasarkan kaadungaa hara" maka dapat diteatrkan k*atribusi N, P dan

K kotor dari tatal pupuk kanda*g yaag dihasilka*" kar*na biasaaya pupuk

kandang tidak laagsung digunakan, sehingga perlu disimpaa. Didalam

penyimpanaa aka* terjadi kehilangan a&sur hara,kehilangan $trsrrr N, P, dan K

selama penyimpaaa* terjadi berbagai tralxf*nnasi didatam pupilk ataupun hilang

akibat pell$lrasall. Setama transfonnasi kehilangan Nifrcgen dapat mencapai 30

psrsen, sedangkaa phosfat daa kaliuct relative kecil" Apabila terjadi peogurasan

potensial, maka akan t*rjadi kehilangaa $rr$lr Nitrogeq Fhosfat maupun Kalium.

Kehilangan tersebut akibat pengura-sarl masir:g-masing 0=1 pesen N, 0,03 persen

P2O5 dan 0,35 perse* I{2*.Akhirnya dapat dipercleh k*xtribusi bersih dengan

mengurangi jrmlah kcntrib*si kctor papxk kaadang deagan jumlah psnguapan

ditarnbah prngurasaa {Satmryarta dan Riaatdi. 2010}.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pupuk kandang ayam tidak mengandung biii-biji gulma yarlg dapat

menggailggs perturnbuhaa tanamaa. fupuk kaadaag ayam j*ga meagaadung zat

koksidiostat yarg berfirngsi sebagai herbisida. Apabila digr*raka* dalam dasis

tingp terus menenrs maka dapat menjadi zat alelopati yang dapat menghambat

pertumb*haa benih rna*pr:a bdi

Penggrur*an puprrk kffidaag ayaar deagan bcrbagai dcsis dimaksudkan

agar peneliti dapilt Beilgetahui perlakuan dasis pupuk yang meaunjukkan hasil

terbaik tehadap pertumb*han dan pradtksi kacang tanah dan setragai acuan bagi

para petani uatuk meagaplikasikaaaya.Adapua pemilihan dasis pupuk kandang

berdasarkan dari hasil penelitiaa seb*hunrya.

2.3.2. Manfaat dt* Kdebiha* K*mp*s Kardang Ayam

pupuk kompos dari kotoran ayam merniliki beberapa keunggulan, berikut

diantaranya:

. Fnpuk kompos dari kotasa qvam kaya akaa 3 nutrisi peating yang

dibutrdrkan tanaman untuk masa pertumbuhan, Kanduflgan tersebut benrpa

Nitrcgen, Fosf*r, serfa Kalium.

. Sifatnya lebih alami *erta arnan digrxrakan dari pada pupilk kimia yang

berbahaya untuk lingkunga*

. Menjaga kelembap*n akar ta:raman sehingga pr*ses pert*mb*han tantunan

lebih stabil dan taha:r tcrhadap hama

. Menyuburkan dan memperbaiki k*alitas tanah tanpa maninggalkan ef-ek

bunrk dikemudia:r trr*ri

. Bahan kotaran ayam mud* diperoleh serta bisa juga dikorubinasikan

dengan bahan kampos lainnya
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. Tidak meaimbulakan bau busuk dan tidak mencemari lingkungaa

2.3.3. Cara Pembuat*u l(ernpos H*nd*ng Ayam

1. Kotaran aya:n sebanyak 200 kg

2. Sekam padi ya*g slrdah dig*fulg sebanyak 200 kg

3. Dedak sebanyak l0 kg

4. Pupuk Orgalrik c*ir, pada kesetnpatan ini kami menggtmakan MBio sebanyak

15 nrl

5. Gula merah sebmryak 12 kg

6. Air trersih secukupnya

. Cara pembuatan:

l. Campurkan terlebilr dah*lu pupuk organi MBia dexgaa gula merah dan air,

diamkan terlebih dahulu selama kurarg lebih 12 jam.

Larutan gula merah berdrngsi setragai pangaktif prryuk MBio.

2. Campxrkan pula kct*ran ayar1. sekam padi y*ng telah digiling. sefia dedak.

Aduk-aduk hingga bahan-bahan terseb$t tercarxpur rata"

Limbah pertanisn yang bisa dimanfaatkar unhrk bahan pembuatan pupuk tidak

hanya sekarn padi, aamua jeraminyaprm bisa ditbah meqiadi pupuk.

Usahakan melal:ulcan pr*ses ini di atas ubin yangkering.

3. siramkaa lanrtaa MBio dan gala r*erah yang kita simpan sebelumnya ke atas

pennukaan campumrl katormr ayarx da* bahan lai*nya.
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4. Tutup adonan tersebut dengan menggunakan plastik, terpal, atau karung goni.

Proses pengomposan tersebut akan berl*ngsrurg selama 5 hari saja.

5. Aduk-aduk kemtrali semua bahaa hingga tercampur d*agaa rafa setiap 5 jam

sekali.

$. Settrlah 5 hari, plrpuk k*rxp*s dari kCIt*ran ayam siap digunakan

2L
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III. BA}L{N I}AN METODE

3.l Waktu dan Terepat

Praktikum Kesuburan Taaah dan Fem*p*kan dilsksanaka* nulai Tanggal

Bulan Tahrm sanrpai dengan Tanggal Bulan Tahaa 2019. Lakasi Praktikurn

Kesuburan Taaah dan Pem*prkan dilaksaaakaa di Kampus I U*iversitas Medan

Area, Jl. Kolam No 1 Medaa trstet K*amataa Percut Sei Tuan. Tempat

Praktil-urn Kesubrran Tan*h dan Pen:*pxkan dilak*kar di Kebun Percobaan

Fakerltas Pertania* Universitas Medan Areq dengan ke{inggia* + 12 mdpl, dengan

topografi datar daa jeais tanah alluvi*l.

3.2 Bakaa dan AIat

Adapun alat-alat yang digu*akan dalam Praktikum Kesubrran Tanah dan

Pemupukan yaifu cangkul" tabtng spirrlisis. lumping. ayakaa tepung, gembor,

meterafi, penggaris, alat falis dan kamera-

Adapun bahan-bahax yang digru:akan dalam praktik*m Kesuburan Tanah

dan Pemupr&an yaifu Bcnih, kotcran ayafi, dedak, Em4, gula merah, air, kulit

jengkoi. minyak taaah, terpal.

3.3 Mrtode Permba*a Praktikum

Metode perccbaan yaag digrnakan pada praktikurn Kesuburan Taaah dan

pemupukan adalah Raacangan Acak Kelompok (Randoinized Biock Design).

R*acangan Acak Kelcmpok adalah saatu rcncangan a*ak yg dilalirrkan dengan

me*g*1*rxpokkan satuan ke dalam grsp-gl1lp yarg homogeny

dinamalean kel*mpok da& kemudian rnenenh*ar perlakr:mr secara acak di dalam

masing-masing kelompok. Penelitian menggunakan Ra*cangan Acak ke

kelornpok (Randoimized Black Design) Falitorial dengan dua falctor yang diteliti.

1 . Biachar l,'rrlit jergd yffig terdiri da{i 4 tamf perlakuan yaita :

B0 : Koatral {tarrpa biochar}

81 : Bio*har kedit jengkoi dosis l0 tca&a {1,5 kglptoti

82 : Biochar kalit j*ngkol dasis 3f t*nlha {3 kg/pl*$

2. Kompos Kandaag ayam terdiri dari 4 tarad yaitu:

K0: Kontral iTanpa pupuk kaadang ayaru)

Kl: Pupuk Kompos Kaadang ay*m deagaa dosis lil tan/tra (1,5 kg/plot)
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K2: Pupuk Kompos Kandang a1,arn dengan dosis 20 ton.,rha (3 kglplot)

I(3- Pupuk Kompos Kandang a-va;l dengan dosis 30 tonr'ha {4.5 kgiplot)

Kombinasi perlakuan sebagai berikut :

ROKO B]KO

BOKI

BOK?

BOKS

Jurnlah Ulattgan

.larak Antar Ulangan

Jr-ur:llah Plot PraktikLrm

Llkuran Plot

Jarak Kacatrg Tanah

.lLunlah tanaman;plot

Jurllah Satnplei'plot

Junlah Sampel Kesehmftzur

Jarak Antar Plot

Jarak Seluruh Tanalran

3.r1. Pelaksaan Percobaan

3.4.1.Persiapan Lahan

l.ahan disiapkan dengan cara rnembersilrtrian areai yang akan ditanarni

rnengprnakan cangkrl dan babat. Sebelum melakukan pernbersihan,lahau terlebih

dahulu diiik*r luaurla agar memudahlan pertrie{aan nantinra. Lahan dibersihkan

dari tanaman pengganggll misaln-va seperti reftnxplltan dan talanran lain yang

keberadaamya tidak diingir*ian dalarr areal tersebut.

3.,1.2. Pembuatan Beelengan/Plat

Sebelurn dilakukan pe,nbuatan berlengan. terlebih dalrulu mengukur iuas

beder:ganiplot i;ang akan dr bnat. Ukuran bedengan y-alig digunakan daiarn

Praktikurn Kesul'ruran tanah dan Pe*uptftar ini r,:aitu trerukrran i.5 x I meter.

Dengan panjang 1,5 nreter dan ietrar I *eter.

B 1Kl

BlK?

BiK3

B2K*

B2K1

B2K2

B2K3

:2 ulangan

: 100 cm

:24 pl*t
: 15ff cm x 100 cm

:25 cm x 25 cm

:24 tanamart

:8 taaaman

:192 taraman

:50 cm

:5?6 tanaman
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Pembuatan bedengan dimak$d agar memudahkan penanitmaa dan

perawatan tanaman dan juga dimaksud urtuk rnengugeruburkan tanah sebelam

proses penanamaE.

3.4.3, Penaraman

Pelanaman kacangtanah dilakr&an padataxggni IS Mei 2019 dengan jara

tanam 25 x25 eq benih ditanarn + 3 *:a, benih ditaaarn dengail z beaih dalam

satu lubangkemudimr di tutup dengantaruh.

3.4.4. Pemberiaa Fupuk Das*r

Pada praktikam kesulruraa taaah dan pern*pukan tidak mengguaakmr

pupuk dasar.

3.4.5. Pemelilraraan

Pemeliharaaa dilak*kaa dang*n bebempa cara sepe*i penyulaman,

peayiralaan penyiaagaa d*a peaggemburaa dan pembumbunaa taaah,

a) Penyulaman dilakukan se*ringgu setelah benih kacang taxah {Arachis
hypagaea r) pindah tanam dengaa meaalurn 1 benih tailalaan perlubang.

b) Penyiraman dilakukan satu kali sshari, yaitu pada pagi ata* sore hari.

Penyiraur*n pada pag: hari dilakukan pada pukul T.s0-g"ss wB hal ini

bertujuan untuk menghindmi te{adinya prosrs trarupirasi yaag tiaggi pada

tanalafta sehingga pemeliharaan yang dilak*kan sia-sia. Pada sore hari

p*nyir**rar: dilakuka* pada pukul 16.0s-IB.*0 trIB dimana pada wakhr

t*rsebxt *rampakan w*ktu y*ng baik unt*k pexyirarna* tanarna*.

c) Peryriangarl peaggeruburan daapernhrunbruran tanah dilakukaa seminggu

sekali. Penyiangan dilakukan dergan tujuaa menghindari tanaman utama

trersaing hara tanamafl dengar gulma. Sementara pernbtuntrunan dan

penggemburaa tarxh bertujumr mcnciptakmr aerasi yaag baik pada tanah

untuk perlumbuhan akar yaag optirnal s*rta meggendalikan hama dan

penyakit tanamaa, Selaia itu pernbumbxaaa dilalnrkan saat ginofor mulai

tumbuh ke arah traxrah {> 35 t{sr} d*ngar: hduan membentuk parong.
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3.4.6 Panen

Pemanenan dilakukan pada umur >80 hari dima*a pertumbuhan vegetatif

tanaman kacang tanah telah terhsflti seria daur tanamaa yang mr{ai menguning

dan meagker*t" Pemanenan dilakuken dengan raeacabr* tanaman dan

memisahkannya dari palong

3.5. Parameter Pengamatan

3.5.1. Persentase Trmtruh {HST}

Umtr berkecarntraft di tetapkan apabila

ditanam telah berkecambah. Untuk nrensukur

digrmakan loimulasi sebagai berikut:

{o/a)Berkecambah : Jurrtalr B e*ih B erke c *mb ah
fumla* Tat*I Be?xiIr

x LAA o/a

3.5.2. Tinggi Tanamar {rm}

Tingg, taaaman diular dari pe*nukaan atas tanah sampai ujung daun

tertinggi tanailrar deogaa menguaakan pato standard" Fengukuran pertama

dilakuk*n pada saat txnrr 2 s*mpai ? minggu sefel*h tanam {MST} dengan

interval 1 minggrr sekali.

3.5.3 Jnxlah Cahaag

Pengamataa jur*lah *ab*ag haaya dilakukan pada ta:raman kacang tanah

{",{r*<&is ftyp*g*e*}. Pcnprnatan juurlah cabaag di mrr}ai dari 2 MST - 7 MST.

Pengan:atan j*miah cabang diiakukan denga* menghitu*g jrurilah cabang

dominan (paling besar) yaag muncul pada tanaman.

3.5.4. Luas Daun

Luas daua dihiturg pada masing-masiag tanama:r pada umur 2 mrnggu

setelah tanam (MST) dengan mengambil 2 buah sampel daun pada setiap tanaman

sampel. Untuk tanaman kacang tar:ah ifr**his l*ypog*e* IJ dengan ketentuan

sebagai berikut:

xP. Daunx Canst (0,57)

75% dari jtnnlali benih -vang

perseiltase tumbrilr kecarnbah

Luas daun * tengah dsun * pangkal daun
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3.5.5. Umur Berbunga {HST)

Llrnur berbunga kacang tanalr

terlritLrrg 2-; hari setelair tanarn (HST).

{Arachis hSpagaea 1-l pada tanggal....
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IY" HASIL DAN PEMBAIIASAN

4.I Fersc*tasc Tumfur* {Y*}
Tabel 4.1. Bata Rata - rata iraeil peagamata& persentase

taram*n ka*ang tanah fir*c*is hr|xsge*ei akibat pernberian

jengkol dan pupuk kandang katoraa ayarn.

berkecanlbah

biochar kulit

1

2
nJ

4

5

6

7

I
9

10

11

72

BOKO

BOL1

BOK2

BOK3

BlKO
Bi K1

BI K2

tsIK3
82KO

B2KI
82K2
82K3

?7"9$

93,7:
1SS

*1"25

91.65

95,80

*3,75

97,91

8?"5S

97,5S

9s,80

t*0

9?,90
q1 ?5

100

*1.25

9I,65
95,80
91 7{

97,91

B?,50

9?.50

95,80

I*0

e7.90

93.75

r00

91,25

91.65

95,80
gi 75

97,91

87,50

97,50

9s,80

i00
1tr4?"81

95 ?1

114?,91
q5 ?1

Berdasarkan pengamatan __vang dilakukan pada percobaan bLrdida_va

tanaman kacartg tanah pada praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupnkan,hasil

pengamatarl ul1rur berkecambah tanaman kaczurg tanah pada tal-reI 4.l diketaitui

balru'a tanaman kacang tanah ra{a-rata berkecarnbah pada hari ke 3-4 seteiah

tanam. Pada hasil praktikugr kesuburan tanah dan pernupukan didapatkan

bahrva perkecambahan yang turntrLrlr dengan haik adalah B0K2 dengan nilai

100 dan B2K3 dengan nilai 100 karena perainbahzur biochar dan pupuk

kandang vang rnaksirnal sehingga rnembuat taualxar kacalg tanah turnbuh

dengan sempurra^

a7

No Perlakuan
Per:sentase

fumbuh Total Rataan

Total
Rataan
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Tabel 4.2 Tinggi Tanaman
Data Rata - rata hasil pengamatan tinggi tanaman kacang tanalr

{Arat:his kipogecrc} akibat pen:berian triochar kulit iengkol dan puplik

kandaug kotolan a],arn.

2

Rataa
n

1

?
nJ

n+

5

6

7
o
6

9

10

11

12

BOKO

BOKl

BOK2

BOK3

Bl KO

B1 KI
BIK2

B1K3

B2KO

BzK1

82K2

B2K3

6,64 i3,gg

9"14 16,23

5,?5 9,79

8_?3 12"09

I,S9 9,69

6,*2 16,92

8,48 17,15

8,73 13,9*

&,72 5,9?

738 18,81

7,25 15,50

8,13 15,42

18,14 ?3,57

I8,9* 27,15

14,40 23,77

18"46 29,65

15,3* 24,6?

2*,S5 25,64

20,53 28"62

13,4? 27,2*

19,S1 25,75

22,56 26,50

14,*6 24,37

19,31 2?,S0

?&.71 35,46

3*,12 39,93

26,31 32,56

37 31 46,87

30,1s 39,37

?9"8? 35,34

14.21 42,4fi

29,63 40,99

27,79 36,69

30,0* 34.0*

26143 3g,gi

31,85 39=54

126,40 21,07

l4l;47 23,59

112,58 18,76

153.11 25,52

12624 21,04

134,44 72,41

151,39 25,23

133,?8 223A

123,81 20,64

139,15 23,19

126,42 21,07

141,25 23,54

Berdasadian pengamatan ),ang dilakukan pada percobaan bLrdirlaya

tanamall kacang tanah pada praktikum Kesubriran Tanah dan Pemupnkan,|asil

pengalTlatan tilggi tananran kacarg tanah pada tabel 4.2 diketahui bahwa

tanaman kacang tanah tanalnan adalah pada perlakuan B0K3 dengan

rata-rata 25"52crn. Sedangkan ranaman den-ran tinggi terkecil adalah pada

perlaktran B0k2 rnerniliki rata-rata 18.76. Sehingga dapat disirnpulkan balrrva

tarra:nan kacang tanah tinggi rata-rata adalah 22,36.

lvienuntt pito.io. 2005 bahwa batang ranaman kacang tanah tidak berkavu

dan berbuhr halus- ada 1'ang rrunbrdr menjalar dan ada 1,ang tunibnh tegak.

Tinggi batang rata-rata sekitar 50 cm. ilainul ada.vang rnencapai B0 cm. serta

aiat penverap air dan zat-zat hara sr-rta mireral dari dalzur tanah.

,r"r,,". 6 0

,.,r'':r'.: 7,80 13,77

?14,1 311_9 362,4
400

17,85 26,16 3S:S

460.8
4

38.40

1610,0

: 1? 16

28

Perlakua
n

Total

Rataan
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lio Perlakua

n

l{iiiggu Ke Total Rataa

n
7 l ,t 5 7

,1.3 l,uas Daun
Tabel4.3. Data Rata - rata hasil pengarnatan hras daun I tanarnan kacang

tanah {Arathi.t hipo;4eue} akibat pemberian biochar kulit.lengi<ol dan pupuk

kandaug kotoran a)'am.

I

2

a
J

4

5

6

7

I

I

10

11

12

3,60

5,56

4,96

s37

4,82

5,36

7aa

5,80

BilKfi

BOKl

BOK2

BOK3

BlKO

BlKT

B1K2

B1K3

B2KO

B2K1

2,76 1,17

2,67 4,78

1,90 3,80

3,16 4,47

2,54 3,97

2.36 4,44

2,17 2,81

2,*9 5,15

5,53 637

6,6? 7,69

5,47 6,58

9A6 17,7

2

6,78 7,77

7,00 8*6

7,47 7,47

6,43 8.61

6,06 6,87

6,43 7 21

7,7* 8,84

7.16 8,13

B2K2

B2K3

?,?0 3,I4. 4J?

?15 515 5q6

I.89 3,*4 3,75

2,51 6,81 8"18

7,67 29,39 4,90

8,51 36,38 6,06

7.93 28,66 4,78

72.69 5i,41 9,57

1S,33 34$1 5,74

9*5 37,92 6,32

8,71 33,91 5,65

1*"20 38,34 6,39

8,18 32,44 5,41

8,13 33,93 5,66

8,24 37,1S 6,18

8,83 31,16 6,19

Totai 28$ 5S,8 65.1 81,8 95,7 108,8 431,0

4371274

Rataan 2"39 4,24 5-43 6,82 7.98 9"07 - 5,99
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No Perlakua

n

i\{*iggu Ke Totai Rataa

I1
2 3 4 5 6 7

Berdasarkan peagamatan yang dilakukan pada percobaan budidaya

tanarnan kacang tanah pada praldikran Kesuburan Tanah dan Pemup*kan,hasil

pengamatan luas daua I taaama* kacaag tanah pada fabel4.3 diket*hui bahxa

tanaman kacang tanah luas darm 1 tararnan adalah pada pertakuan BsK3

deagan rata-rata 1?,69 crn. sedaagkaa {anaman dengan luas daun terkecil

adatah pada perlakuan 801{* *emiliki rata-rata ?,6?. Sehingga dapat

disimpulkax b*hws taaarra* kacaxg tarah lrras da*n rata-rata a*dah 5,g9.

Tatrel 4.4. Bata Rata - rata hasil p*ngamatan l*as darur 2 tanaman kacang

ta*ah {Aruchis kip*geae} akibat pemberim biaehar kulit jengkol dan pupuk

kandang kotoraa kambing.

1

2

J

4

5

6

BOKO

BCKl

BOK2

BSK3

BlKO

BlK1

B1K2

BiK3

82KO

B2K1

82K2

B2K3

2.*2 3,10 3,96

7.,23 4,43 5,12

1,60 3,24 3,66

2,56 6,99 g-3C

2,34 3,13

2,34 4,23

t,97 3,52

2,92 4,03

2.31 3,10

2.36 3,63

2,18 4,75

?.73 4,84

2,62

5,6?

4,3*

4,83

d?7

4,63

q{?

5=?6

4,86 5,73 6,99

6,54 7,21 g,96

5,49 6,53 7,91

w9 IS,5 12,03

5

5,19 5,73 g,5g

6,96 7,96 9,55

6,12 6.53 9,44

5,18 7,97 g,*7

6,02 6.92 &,17

5,17 6,9? 9"20

6,36 7,11 927

7.19 8,35 g.g3

2*,56 4,43

34,49 5,75

28,43 4,74

49,8? 9,30

27,6A 4,6A

36,56 6,09

30,88 5,i5

35,00 5,93

30,65 5,11

31,21 5,2A

34.24 5,71

38,?S 6,4s

I

I

10

i1

12
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Total 27,5 48,9 5&,4 75,9 87 ,2 106,0 4*4,1

6907114

Rataan 2,3* 4,08 4,8? 6,33 7,27 8,83 - 5,61

Bcrdasa:k*n pngamatan yang dilakrkan pada pereobaan budidaya

taxaffi*n kacang tanail pada praktikun Kesub$rafl Tanah dan P*rnupxka*,hasil

pengaffiatar luas daun 2 tanaman kacang tanah pada tabel 4.4 diketahui bahwa

tanaman kacaag tanah luas darm 2 tanaman adalah pada perlakuaa B0K3

dengan rata-rata I2,t3 crn. Sedangkafl tanaman dengan luas daun terkecil

adalah pada perlakr:an BSKO rnemiliki rata-rata 6,99. Sehingga dapat

disimpulkan trahwa tanaman kacang tanah luas daun rata-rata adalatr 5,61.

Tabel4.5 Cabaag bat*ng
Data Rata - rata hasil pergarnatan jumlah cabaag tanaman kacang

tanah {Arachis hipogece) akibat pemberiaa bicchm knlit jengkol dan pupuk

kanda n g kotoran a_y-aln.

No Perlakua \'linggLr Ke

34

3"87 4,68

5

s,*

6

7*
J

8.0

6

6,I

2

6"5

T*tal Rataa

6 .7 n

6,68 7,37 3fi,66 5,11

2.t2 715 9,06 40.86 6.81

4,06 4,68 ?,81 8,12 34,73 5,79

4,fi6 5.31 6.5{i 7.06 31.05 5,i8

4,ff6 5,18 ?.68 7.81 33.23 5.s4BlKO

31
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B IKl

BiK2

B1K3

?{

4,68

4,5

55-)-
6

s,5

6

55

6

6

5,8

1

5?

I

6,9

7

75,

I

6,3

J

s,Bl 5,81 2s.68 4,28

7,25 7,19 32,36

6=S1 7,56 31,99

5,31 6,69 7,37 7,43 35,35 5,gg

3,69 4.Ig 6.06 7,06 29,54 4,76

539

5,33

t?5

5,5

9 B2K0 2

10 B2K1 1"81

II B2K2

12 B2K3

4,12 4,93 6,15 7,81 30,99 5,16

4,93 6.62 7.87 I 36,29 6,0_5

23,93 52,77 64,?* 84.59 9*J7 391,7

2

7,05 7,52 - 5,441"99 4,40 5,36

Berdasarkan pengalnatan -yang diiakukan pada percobaau budidaya

tanarnan kacang tanah pada praktikurn Kesuburan Tanah dan Pemupr,rkan.hasil

peilgamatan cabang tanaman kacang tar-rirh pacla tabel .1.5 diketahui bahrva

tananran kacang tanal:l cabarlg tanarlan aclalah pada perlaktran BOKl dengan

rata-rata 9"06 crn. sedangkar tailar]ran dengan cabang sedikit adalah pada

perlakuan BlKl rn*rniliki rata-rata 5.81. Sehingga dapat disirnpulkan bahwa

tananran kaczurg tanah rnemiliki cabang rata-rata adalah 5.44.

J{

'fotal

Rataan
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perggur*a* kcr:rbin*si bi**har kulit jeagkal d*n pupak karnpos

kandang ayam dapat meningkatkan perturnbuhan dan produksi tanaman

kacang tanah deagaa didukung psrawatan yailg konsisten seperti

penyiraman dan penyi*ngan gtkna, Selain itr juga kombinasi ini dapat

mernperbaiki tsrrah sehfugga l*bih baik u*tuk di Tanami.

5.2 Saraa

Berdasarkan praktikum yang slrdah dilakukaa penulis

menyarankan dalarn rnela]mkan praktit-um sela*jutnya dengan

meningkatkan dasis pupuk dan bi*char sedikit lebih tiuggi. Dan penulis

juga menyara*kan agar praktikan letrih serius dalam melakrkan praktikum

ilpaya dapat memahami daa :nengati bagaimaaa cara pala t*nam dan

perlakuan.

Saat pratikum berjalan setiap praktikan hmus kondusif agar tidak

mengrulggu kegiatan pratikum dan pratikau harus teliti dalam melalnrkan

pengukuran dalarn pengarnatan agar data ya*g didapatkar berar. Setiap

anggota kelompok sebaiknya treiperan aktif dalam praktikurn agar dapat

mengetahui seliruh kegiatan praktikum dan dapat bekerja dengan efisien.
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